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Abstrak

Latar Belakang : Kemampuan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk berfikir guna
mengetahui kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu
kejadian atau peristiwa. Kemampauan kognitif pada penelitian ini menggunakan dua model
pembelajaran yaitu model pembelajaran berbasis e-/learning dan model pembelajaran konvensional
yang hingga saat ini masih digunakan.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan kognitif pembelajaran
e-learning dan konvensional pada materi dokumentasi keperawatan di program studi keperawatan
universitas tanjungpura Pontianak.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan design penelitian menggunakan
pre post without control group design. Pemilihan responden dengan menggunakan tehnik total
sampling yang berjumlah 74 responden. Pengumpulan data memggunakan kemampuan kognitif
dengan MCQ 16 soal pre dan post.

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan kognitif dengan materi
dokumentasi keperawatan berbasis model pembelajaran e-learning dan konvensional.

Kesimpulan : Model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada mahasiswa
terutama pada mata kuliah Konsep Dasar Keperawatan dengan materi dokumentasi keperawatan
adalah menggunakan model pembelajaran konvensional disamping dapat menggunakan model
pembelajaran e-learning dengan memperhatikan aplikasi e-/earning yang interaktif, jaringan internet,
serta proses interaksi dan forum dalam berdiskusi.

Kata Kunci : Perbandingan Kemampuan Kognitif, Materi Dokumentasi Keperawatan, Model
Pembelajaran E-learning dan Konvensional.
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Comparison of Cognitive Capabilities: E-Learning Vs Conventional with Nursing Documentation
Material

Abstract

Background: Cognitive ability is the basis for a child's ability to think in order to find out the
individual's ability to connect, assess, and consider an event or event. Cognitive ability in this study
uses two learning models, namely e-learning based learning models and conventional learning
models that are still in use today.

Objective: This study aims to analyze the differences in cognitive abilities of e-learning and
conventional learning in nursing documentation material at the Tanjungpura University nursing
study program in Pontianak..

Method: This study is a quasi-experimental research design using pre post without control group
design. The selection of respondents using a total sampling technique totaling 74 respondents. Data
collection uses cognitive abilities with MCQ 16 about pre and post questions.

The results: The results of this study indicate that there are differences in cognitive abilities with
nursing documentation material based on e-learning and conventional learning models.

Conclusion: Learning models to improve cognitive abilities in students, especially in the subject of
Basic Concepts of Nursing with nursing documentation material is to use conventional learning
models in addition to using e-learning models by taking into account interactive e-learning
applications, internet networks, and interaction and forum processes in discuss.

Keywords: Comparison of Cognitive Capabilities, Nursing Documentation Materials, E-learning and
Conventional Learning Models.
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Pendahuluan

Penerapan teknologi bagi kebutuhan
kegiatan belajar mengajar menjadi sangat
penting guna meningkatkan kualitas mutu
pendidikan di 10-15 tahun ke depan
(Harususilo, 2018). Kemajuan informasi dan
teknologi yang berkembang saat ini
berdasarkan hasil riset dari APJII (Apresiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) di
tahun 2017 menyebutkan bahwa 16,68 % dari
143 pengguna internet di Indonesia berada di
usia 13 - 18 tahun.

Kemajuan dibidang informasi dan
teknologi ini memberikan dampak luar biasa
terhadap model pembelajaran pada mahasiswa
di perguruan tinggi negeri maupun swasta dan
mekanisme pembelajaran dalam proses belajar
mengajar tidak dapat terelakan lagi (Islamiyah
& Widayanti, 2016). Penggunaan sistem
berbasis e-learning seharusnya
mempertimbangkan faktor-faktor yang ada
seperti faktor- faktor pribadi, sosial budaya,
teknologi, organisasi dan lingkungan
(Alrowwad, et al. 2016).

Penggunaan model pembelajaran berbasis
e-learning tidak hanya memberikan sebuah
keuntungan baik dari segi biaya, waktu serta
tenaga. Model pembelajaran berbasis e-
learning dapat menghemat pengeluaran
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional dengan memperhatikan salah
satu hal seperti pada aspek ekonomi

(Kusmana, 2011).

Aspek ekonomi termasuk kedalam
insentif pengajar yang mengajarkan model
pembelajaran e-learning serta penggunaan
biaya yang diperlukan untuk sarana dan
prasarana seperti pembuatan website dan lain-
lain (Harandi, 2015).

Proses belajar mengajar tidak hanya
menggunakan model pembelajaran e-learning
akan tetapi, masih digunakan model
pembelajaran konvensional. Pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional saat ini dinilai belum efektif
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa
(Fitri & Derlina, 2015). Kontribusi dalam
berbagai  strategi pembelajaran  seperti
motivasi belajar dan keterampilan
metakognitif teridentifikasi bahwa hasil
belajar kognitif =~ mahasiswa rendah
dibandingkan dengan kontribusi motivasi
belajar pada mahasiswa sehingga perlu
dilakukan  penerapan  strategi  model
pembelajaran yang tepat (Corebima & Arshad,
2015).

Penggunaan model pembelajaran berbasis
e-learning diharapkan dapat memecahkan
permasalahan berkaitan dengan meningkatkan
hasil belajar mahasiswa terutama pada domain
kognitif. Penelitian lain berkaitan dengan
domain kognitif model pembelajaran e-
learning  dapat memecahkan  berbagai
sejumlah masalah seperti meningkatkan
kualitas pendidikan dan meningkatkan hasil

belajar mahasiswa, pengembangan
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profesional guru, kerja sama serta membangun
tingkat kerjasama antar fakultas yang belum
terakreditasi ~ dengan  organisasi  lain
(Suleimenova, et al. 2014).

Sebuah penelitian membuktikan bahwa
model pembelajaran secara online sangat
efektif  daripada  pembelajaran  secara
konvensional pada keterampilan klinis.

Penelitian lebih lanjut masih diperlukan
untuk menilai efektifitas metodologi dari
model pembelajaran ini (Martin, et al. 2015).
Hal ini yang memberikan landasan dasar
peneliti  untuk membandingkan  model
pembelajaran e-learning dan konvensional
pada materi dokumentasi keperawatan untuk
melihat keberhasilan pada tingkat kognitif
mahasiswa guna dilakukan  penelitian
selanjutnya pada model pembelajaran
tersebut.

Peneliti memilih materi dokumentasi
keperawatan juga didukung oleh studi literatur
yang dilakukan oleh peneliti dengan
mempertimbangkan beberapa hal seperti
jadwal waktu penelitian dan materi yang dapat
dilakukan dengan model pembelajaran e-
learning maupun konvensional. Penelitian
terkait  pembelajaran  e-learning  dan
konvensional juga masih perlu dilakukan
penelitian terhadap keefektifan pada model
pembelajaran ini (Martin, et al. 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Oliveira
disarankan untuk meneliti tingkat keberhasilan
pembelajaran

menggunakan  e-learning

terhadap hasil belajar mahasiswa (Oliveira, et
al. 2016). Hal ini memberikan arah bagi
peneliti untuk tertarik meneliti lebih dalam
lagi dalam permasalahan ini.

Pada setiap proses pembelajaran dosen
dan praktisi seharusnya dapat menerapkan
kegiatan  pembelajaran  secara  online,
memfasilitasi hubungan kerjasama antar
mahasiswa dan memastikan bahwa para e-
leaner anggota aktif yang termasuk bagian
dari universitas (Artola & Inna, 2015). Faktor
yang dapat memberikan keberhasilan akan
penelitian ini nantinya yaitu kontrol dari
seorang guru sebagai faktor pemberi motivasi
atau pendukung dalam proses pembelajaran
dalam e-learning baik offline maupun online
(Bovee & Luke, 2016). Adanya variasi dalam
hasil tergantung pada keterampilan yang
diajarkan melalui pendekatan pembelajaran
yang digunakan (Booth, et al. 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas yang
telah dipaparkan sebelumnya oleh peneliti
bahwa peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang perbandingan model
pembelajaran e-learning dan konvensional
khususnya pada domain kognitif untuk diteliti
lebih lanjut. Penelitian ini dilaksanakan di
program studi keperawatan universitas
tanjungpura  Pontianak  pada  materi
dokumentasi keperawatan pada mata kuliah

KDK (Konsep Dasar Keperawatan) semester

2.
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Tinjauan Pustaka
1. Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif yaitu suatu proses
yang membicarakan terhadap kemampuan
intelektual atau kemampuan berfikir seperti
kemampuan mengingat dan kemampuan
dalam memecahkan permasalahan (problem
solving) (Sanjaya, 2017). Pada taksonomi
Bloom terdapat beberapa yang harus
dilakukan perbaikan yaitu terdapat 3 bagian:

a. Metacognitive

b. Remembering

c. Aspek knowledge

Pengetahuan  tidak  sebatas  dalam
mengetahui definisi ataupun pengertian dari
domain kognitif akan tetapi, diperlukan agar
mengetahui pula tahapan-tahapan
perkembangan kognitif mulai dari masa
kelahiran hingga masa dewasa dilihat dari
berbagai para ahli.

2. Tahap-tahap
Kemampuan Kognitif
Tahap-tahap perkembangan dalam perilaku

Perkembangan

yang didasari pada tingkat kognitif menurut
Piaget yaitu : (Dara, et al, 2017)
a. Tahap Sensori Motorik (masa kelahiran-2
tahun)
b. Tahap Preoperasional (2-7 tahun)
c. Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun)
d. Tahap Formal Operasional (11-keatas
(dewasa))

3. Faktor-faktor = Yang Mempengaruhi
Kemampuan Kognitif Dalam Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan kognitif seorang siswa dalam
belajar terdiri dari beberapa faktor yaitu faktor
interen dan eksteren (Zuhri, 2016; Mardalena
& Sarinah, 2017; Nai, 2017; Lefudin, 2017)

4. Model Pembelajaran Konvensional
Model dengan pembelajaran konvensional

mengacu pada Guru yang menjadi pusat
sentral dalam proses pembelajaran ini. Model
pembelajaran konvensional merupakan model
pembelajaran yang secara pengemasan
pembelajaran  berupa  beberapa tulisan
(Neolaka & Grace, 2017).

Pembelajaran konvensional juga ialah
pembelajaran dengan metode klasik yang
penerapannya menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas (Susanto,
2017).

Model pembelajaran generasi saat ini
mengacu pada yang dikemukaakan oleh
Tozman, Piskurich, dan Horton yang disebut
Rapid atau Next Generation of Instructional
Design (Prawiradilaga, 2016).

5. Model Pembelajaran E-Learning

Pembelajaran berbasis e-learning
merupakan pembelajaran yang menggunakan
media internet didalamnya baik secara offline
maupun online serta berbasis teknologi.
Model-model pembelajaran  berbasis e-
learning  seperti  pembelajaran  online,
pembelajaran blended learning (campuran),
pembelajaran mandiri (self manage e-

learning), kelas maya (live e-learning), serta
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pembelajaran  guna  peningkatan  kerja

(Supuwiningsih,et al. 2017).

Pembelajaran  e-learning juga yaitu
pembelajaran yang mengacu pada online
learning,  virtual learning, distributed
learning, atau network serta web based

learning (Prawiradilaga, 2017).

E-learning juga pembelajaran yang

memanfaatkan adanya koneksi internet tanpa

meniadakan model pembelajaran
konvensional (Harsanto, 2017).
Pengertian secara keseluruhan

dikumpulkan berkaitan dengan e-learning
adalah suatu konsep pendidikan yang
memanfaatkan teknologi informasi dalam

proses belajar mengajar.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian quasi
eksperimen  dengan design  penelitian
menggunakan pre post without control group
design.  Pemilihan  responden  dengan
menggunakan tehnik total sampling yang
berjumlah 74 responden. Pengumpulan data
memggunakan kemampuan kognitif dengan

MCQ 16 soal pre dan post.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini
diapatkan terdapat 3 bagian yang akan dibahas

yaitu:

a. Hasil Karakteristik Responden Pada
Penelitian
Karakteristik jenis kelamin pada penelitian

ini dapat dilihat dengan bagan dibawah ini:

Karakteristik Jenis Kelamin

20,27%

79,73%

= Pria Wanita

Bagan 1.1 Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis kelamin dapat dilihat diatas jenis
kelamin wanita pada pembelajarn e-learning
dan konvensional sebesar 79,73 % sedangkan
pria sebesar 20,27 % kemudian karakteristik

usia dapat dilihat pada bagan dibawah ini:

Karakteristik Usia

18 Tahun

= Pria Wanita

Bagan 1.2 Karakteristik Usia
Karakteristik usia dilihat pada bagan diatas

secara keseluruhan berusia 18 tahun.

b. Hasil
Kemampuan

Kemampuan Pre Post
Kognitif Model
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Pembelajaran
Konvensional
Hasil kemampuan kognitif pre post

E-Learning dan

pembelajaran e-learning dan konvensional

dapat dilihat pada Bagan dibawah ini:

Model Pembelajaran E-
Learning

100,00% 35 4305 0727% 54,05% 4>:95%
000% W |

Pre Post

M Baik m Cukup Baik

Bagan 1.3 Hasil Nilai Kemampuan Pre Post E-

Learning

Model Pembelajaran
Konvensional

100.00% 40,54% 67,57%  75.67%
5,40% 8,11%
0,00% — —_—
Pre Post

16,22%

m Sangat Baik Baik Cukup baik

Bagan 1.4 Hasil Nilai Kemampuan Pre Post

Konvensional

Dilihat dari bagan 1.3 dan 1.4 diatas hasil
nilai kemampuan kognitif pre dan post e-
learning dan konvensional didapatkan hasil
Nilai konvensional pre terdapat nilai sangat
baik sebesar 5,40 % sedangkan pada
pembelajaran pre e-learning tidak memiliki
nilai sangat baik. Hasil post model
pembelajaran konvensional pula terdapat nilai
sangat baik sebesar 8,11 % memiliki
peningkatan dari sebelumnya sebesar 2,71 %
sedangkan pada post e-learning memiliki nilai
baik sebesar 54,05 % dengan peningkatan pre
ke post sebesar 21,62 %. Dilihat dari nilai awal
nilai pre model pembelajaran konvensional

lebih baik dibandingkan dengan e-learning.

¢. Hasil Perbedaan Model Pembelajaran
E-Learning dan Konvensional
Hasil perbedaan model pembelajaran e-

learning dan konvensional dilihat dari hasil

mean yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Mean Kemampuan Kognitif
Pembelajaran E-Learning dan Konvensional

Model Intervens Mean P Value
Pembelajaran i
E-Learning Pre 67,0608 0,006
Post 70,6081
Konvensional Pre 72,2973 0,020

Post 75,6757
Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan hasil data deskriftif rata-rata
kenaikan diatas diketahui bahwa mean hasil
pre adalah 67,06 dan hasil post menggunakan
pembelajaran  e-learning  adalah 70,60
sehingga selisih kenaikan antara kedua hasil
pre dan post berdasarkan nilai mean pada
pembelajaran e-learning yaitu sebesar 3,54
sedangkan pada pembelajaran konvensional
hasil selisih kenaikan antara kedua hasil pre
dan post berdasarkan nilai mean pada
pembelajaran konvensional yaitu sebesar 3,38
sehingga dilihat dari hasil antara keduanya
terdapat perbedaan yang signifikan yaitu
kenaikan nilai rata-rata dari hasil pre dan post
penggunaan pembelajaran e-learning jauh
lebih  baik dibandingkan pembelajaran
konvensional dengan peningkatan nilai
sebesar 3,54 dan kovensional sebesar 3,38.
Tabel untuk melihat mean different model
pembelajaran e-learning dan konvensional

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.2 Perbedaan Mean Different Kemampuan
Kognitif Model Pembelajaran E-Learning dan
Konvensional
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Model Intervensi Mean P
Pembelajaran Different Value
E-learning Post -5,067 0,000
Konvensional Post

Sumber : data Primer, 2019

Tabel 1.2 diatas menunjukan nilai sig atau
P value sebesar 0,000 < 0,05 maka terdapat
perbedaan bermakna secara statistik atau
signifikan pada probabilitas 0,05 pada dua
model pembelajaran tersebut. Dilihat dari
besarnya perbedaan rerata atau mean kedua
kelompok mean difference yaitu sebesar -
5,067 karena bernilai negatif, maka berarti
kelompok pertama memiliki Mean lebih
rendah dari pada kelompok kedua.

Hal ini berarti model pembelajaran e-
learning memiliki  mean lebih rendah
dibandingkan dengan konvensional berarti
model pembelajaran e-learning dilihat dari
delta mean memiliki rerata yang rendah
dibandingkan dengan konvensional. Analisis
selanjutnya data penelitian berupa hasil
kemampuan kognitif pre dan post dari model
pembelajaran  e-learning yang dilakukan
masing-masing dengan 3 kali intervensi
didapatkan hasil interpretasi dengan uji
wilcoxon pada tabel diatas didapatkan nilai
Asymp . Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 atau lebih
kecil dari a = 0,05 schingga secara
keseluruhan terdapat perbedaan kemampuan
kognitif pada materi dokumentasi
keperawatan berbasis e-learning pada pre dan
post.

Interpretasi hasil uji wilcoxon pada pre

post konvensional pula didapatkan nilai

asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,020 atau lebih

kecil dari o = 0,05 sehingga terdapat

perbedaan kemampuan kognitif pada materi
dokumentasi keperawatan berbasis
konvensional pada pre dan post.

Perbedaan hasil analisis kedua model
pembelajaran baik e-learning dan
konvensional dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1) E-learning

Pada pembelajaran e-learning terjadi
penurunan dilihat dari nilai delta mean
disebabkan beberapa hal yaitu:

a) Pembelajaran yang monoton dengan
menggunakan media yang sama pada
pembelajaran konvensional

b) Perangkat lunak dan dukungan teknis yang
belum  maksimal digunakan pada
mahasiswa.

¢) Penyediaan media forum diskusi yang tidak
optimal pada pembelajaran e-learning.

d) Faktor infrastruktur penunjang yang belum
dikembangkan oleh universitas.

e) Model pembelajaran e-learning masih
belum terpapar dengan baik dikelas saat
proses pembelajaran berlangsung.

f) Pengajar belum mampu mengarahkan
perhatian  pada  saat  pembelajaran
berlangsung serta kemampuan memberikan

tanggapan terhadap reaksi

g) Tingkat kesulitan soal berbobot sedang
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2) Konvensional

Pada pembelajaran dengan menggunakan
konvensional mengalami delta mean lebih
tinggi disebabkan beberapa hal yaitu:

a) Mahasiswa memiliki motivasi awal belajar
yang tinggi serta aktif bertanya.

b) Mahasiswa  dapat  berdiskusi  dan
berinteraksi secara langsung kepada
pengajar atau dosen yang mengajar.

¢) Kehadiran seorang pengajar atau dosen
dalam proses belajar.

d) Mahasiswa menjadi pusat belajar pada
penelitian ini sehingga menjadi
pembelajaran  yang  berpusat pada
mahasiswa.

e) Adanya tatap muka antara dosen dan
mahasiswa sehingga dapat memberikan
secara kooperatif dalam proses
pembelajaran.

f) Mahasiswa belajar secara keras untuk
berfikir memahami materi (pemikir kritis)
yang  diberikan  berubah  menjadi
pembelajar  aktif sehingga memiliki
kemampuan kognitif yang lebih baik.

g) Keterlibatan fakultas dalam menciptakan
lingkungan belajar berfikir kritis pada
pembelajaran konvensional karena sudah
menggunakan pembelajaran ni

sebelumnya.

A. Keterbatasan Penelitian

1. Aplikasi E-Learning
Aplikasi e-learning masih perlu

diperbaiki kembali karena masih

menggunakan dari website-website
yang saling dihubungkan satu sama
lain, sehingga sulit bagi peneliti untuk
bisa mengontrol obrolan atau Chatting
serta komentar-komentar maupun
pertanyaan yang dilontarkan oleh
responden satu per satu dan diskusi
pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
2. Soal Kemampuan Kognitif
Soal yang digunakan pada
penelitian ini digunakan untuk pre dan
post sama sehingga tidak terdapat
perbedaan soal antara pre dan post saat
pertanyaan diberikan kepada
responden sehingga meninmbulkan
hasil yang kurang maksimal.
Kesimpulan
1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari latar belakang,
tinjauan pustaka serta mencermati dari hasil
penelitian terdahulu maupun didukung dengan
hasil analisis data menggunakan program
SPSS dan Anates, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

a. Karakteristik responden pada penelitian
ini rata-rata berusia 18 tahun dengan
jumlah perempuan lebih banyak dari
pria yaitu 83,79 %.

b. Hasil kemampuan kognitif pre post
pembelajaran e-learning dan

konvensional dengan hasil terdapat

perbedaan kemampuan kognitif pada
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pembelajaran dokumentasi keperawatan
dengan model pembelajaran e-learning
dan konvensional.
Hasil  perbedaan @ mean  model
pembelajaran e-learning dan
konvensional model pembelajaran e-
learning memiliki mean lebih rendah
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan terdapat beberapa saran
yang perlu peneliti sampaikan yaitu

sebagai berikut:

Bagi Program Studi Keperawatan
Untan Pontianak dan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta
Diharapkan setelah penelitian ini
diketahui Program Studi Keperawatan
Untan Pontianak dan  Universitas
Muhammadiyah  Yogyakarta  dapat
menerapkan  model = pembelajaran
konvensional. Jika hendak menerapkan
model pembelajaran e-learning harus
memperhatikan beberapa hal seperti
sarana dan prasarana yang mendukung
serta kesiapan Dosen dan mahasiswa.
Bagi Dosen dan Tim Pengajar
Diharapkan bagi dosen dan tim
pengajar pada mata kuliah tetap
menggunakan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran e-learning

dapat digunakan akan tetapi,
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memperhatikan beberapa asas
kebermanfaatan dan kesesuaian maupun
keefektifan terhadap topik tertentu pada

mata kuliah tertentu.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan  peneliti  selanjutnya
dapat meneliti lebih lanjut kegunaan
pembelajaran e-learning dengan melihat
kaidah-kaidah standar dari pembelajaran
e-learning pada topik tertentu yang lebih

luas lagi.

Ucapan Terimakasih

Penelitian ini masih perlu dilakukan
tinjauan kembali agar memberikan
dampak yang positif terhadap perbaikan
terhadap peneltilan yang digunakan.
Ucapan terimaksih kepada pembimbing
yang telah memberikan saran dan
krittkan yang membangun dalam
pembuatan naskah publikasi ini beserta
teman-teman yang telah memberikan
semangat dan motivasinya sehingga

tugas ini dapat diselesaikan tepat waktu.
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